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ABSTRAK
Sejarah artikel: Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar
Diterima 06 September 2025 masih menjadi masalah utama karena kebiasaan perilaku dalam
Revisi 11 October 2025 menjaga gigi dan mulut masih sering salah, seperti masih seringnya
Diterima 15 November 2025 mengkonsumsi makanan yang tinggi gula serta cara menggosok

gigi yang kurang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
Kata kunci: Video Animasi, mengetahui pengaruh edukasi perawatan gigi dengan media
Kesehatan gigi, Anak Sekolah animasi terhadap tingkat pengetahuan siswa diSekolah Dasar
Dasar Negeri Periuk 2. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif

dengan quasi-exsperimental one group pretest-posttest design.
Populasi semua siswa-siswi kelas IV sejumlah 62 orang, Hasil:
Hasil uji statistik wilcoxon didapatkan nilai signifikan 0,001 atau
<0,05 maka HI diterima. Kesimpulan: Ada pengaruh edukasi
perawatan gigi dengan media animasi terhadap tingkat pengetahuan
siswa diSekolah Dasar Negeri Periuk 2

ABSTRACT
Keywords: Dental and oral health problems in elementary school-aged
Animated Video, Dental Health, children are still a major problem because behavioral habits in
Elementary School Children maintaining teeth and mouth are still often wrong, such as still

frequently consuming foods high in sugar and improper tooth
brushing methods. The purpose of this study was to determine the
effect of dental care education with animation media on the level of
knowledge of students at Periuk 2 Elementary School. Method: This
type of research is quantitative with a quasi-experimental one
group pretest-posttest design. The population of all fourth-grade
students is 62 people, The Wilcoxon statistical test results obtained
a significance value of 0.001 or <0.05, so HI is accepted.
Conclusion: There is an effect of dental care education using
animated media on the level of knowledge of students at Periuk 2
Public Elementary School.

PENDAHULUAN

Menjaga kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu cara terpenting untuk
menjaga kualitas hidup. Kebersihan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kebersihan tubuh secara umum atau personal. Kesehatan tubuh kita sangat bergantung pada
pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang baik. Kebersihan gigi dan mulut yang baik
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mencakup kemampuan untuk berbicara, tersenyum, mengunyah, menelan, mencium,
mengecap, dan membuat berbagai ekspresi wajah dengan percaya diri. Hal ini sangat penting
dan berdampak signifikan terhadap kebersihan tubuh kita. Kebersihan gigi dan mulut sendiri
dapat dipengaruhi oleh praktik sehari-hari termasuk membersihkan gigi dengan benar,
mengonsumsi makanan sehat, dan memiliki pengetahuan tentang topik-topik tersebut
(Wildana, 2020) dalam (Imamah et al., 2023).

Berdasarkan Global Oral Health Status Report, memperkirakan bahwa penyakit gigi
dan mulut memengaruhi sekitar 3,5 miliar orang di seluruh dunia. 514 juta anak di seluruh
dunia menderita karies gigi primer yang masih dapat dicegah, sedangkan 2 miliar orang
dewasa diproyeksikan memiliki karies gigi persisten (World Health Organization, 2022).
Selain gigi berlubang, 1 miliar orang di seluruh dunia menderita trauma oro-dental, yaitu
cedera pada gigi dan mulut yang menyerang 20% anak di bawah usia 12 tahun (Febriana &
Husain, 2023). Anak anak di kawasan eropa dan amerika tercatat dengan daerah yang
memiliki prevelensi tertinggi dengan penyakit karies gigi sementara prevelensi rendah adalah
afrika dan asia tenggara (Andriyani et al., 2023) dalam (Sisy Rizkia, 2025).

Di Indonesia, karies gigi menyerang sebagian dari 75 juta anak muda, dan jumlahnya
terus meningkat setiap tahunnya. Anak usia sekolah dasar merupakan salah satu kelompok
yang paling berisiko terkena penyakit gigi, khususnya karies dan radang gusi, terbukti dari
data Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) yang menunjukkan sedikitnya
89% dari penderita gigi berlubang adalah anak usia sekolah di bawah dua belas tahun.
Berdasarkan hasil data Riskesdas 2018, prevalensi karies gigi pada anak usia 3—4 tahun
sebesar 81,1%, pada anak usia 5-9 tahun sebesar 92,6%, dan pada anak usia 10—14 tahun
sebesar 73,4%. (Umairahmah & Prasetya, 2024).

Gigi berlubang juga dapat terbentuk akibat kebiasaan membersihkan gigi. Dari data
Kementrian Kesehatan 2019, Hanya 2,8% dari 94,7% penduduk Indonesia yang menyikat
gigi dengan benar, meskipun sudah melakukannya setiap hari. Sebaliknya di Provinsi Banten,
sebanyak 95,3% masyarakat menyikat gigi, namun hanya 2,3% yang melakukan tindakan
dengan benar. Sedangkan di Kota Tangerang sebanyak 93,76% masyarakat menyikat gigi,
namun hanya 2,29% responden yang melakukan tindakan yang benar pada saat acara gigi
dilaksanakan. Dibandingkan dengan Riskesdas 2018, hasil pemeriksaan gigi SKI 2023
menunjukkan penurunan skor DMFT-T di semua kategori usia. Namun, mengingat kelompok
usia 3-4 tahun, 5 tahun, dan >35 tahun masih termasuk dalam kategori indeks DMF-T tinggi
dan sangat tinggi, kesehatan gigi dan mulut Indonesia memerlukan perhatian yang lebih
serius (Kemenkes, 2023).

Untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut serta membuang sisa makanan yang
menempel di gigi, sebaiknya lakukan perilaku menggosok gigi yang dengan benar dan pada
waktu yang tepat setiap hari, yaitu setelah makan dan sebelum tidur. Ketika sudah melakukan
hal tersebut, berarti anda telah mempraktikkan perilaku menyikat gigi yang benar. Namun,
karena kurangnya kesadaran dan informasi dari kedua orang tua maupun diri mereka sendiri
mengenai cara mengajarkan anak untuk menggosok gigi dengan benar dan tepat waktu,
banyak anak usia sekolah yang tidak memahami cara merawat dan membersihkan gigi
dengan benar (Khayati et al., 2020) dalam (Ardhani & Haryati, 2022). Oleh karena itu, dalam
mengatasi masalah ini, edukasi melalui video animasi bisa menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan perilaku dan pengetahuan khususnya pada anak sekolah dasar.
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Setelah dilakukan Studi pendahuluan pada tanggal 6 Mei 2025 melalui wawancara pada
9 siswa di dapat 7 dari 9 siswa tersebut mengalami bau mulut, gigi hitam, gigi berlubang dan
posisi gigi yang berantakan karena minimnya pengetahuan siswa yaitu mereka yang hanya
menyikat gigi sekali sehari, memakan makanan keras dan banyak mengkonsumsi minuman
dan makanan yang tinggi gula. Selanjutnya 2 dari 9 siswa lainnya dengan kondisi gigi bersih
dan sehat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental
satu kelompok, yaitu pretes-postes. Tujuannya adalah untuk mengetahui dampak instruksi
perawatan gigi menggunakan media animasi terhadap tingkat pengetahuan siswa di Sekolah
Dasar Negeri Periuk 2. Desain penelitian kuasi-eksperimental ini tidak menggunakan
kelompok kontrol, dan hanya satu kelompok partisipan yang menerima perlakuan atau
intervensi (video animasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas IV Tentang Perawatan Gigi
sebelum diberikan Edukasi dengan Media Animasi di SDN Periuk 2 Tahun 2025

Kategori pengetahuan f %
Kurang 5 8,1

Cukup 30 48,4

Baik 27 43,5

Total 62 100

Tabel diatas menjelaskan tingkat pengetahuan siswa di SDN Periuk 2 sebelum
diberikan edukasi perawatan gigi dengan media animasi (pre-test) dengan total 62 responden.
Didapatkan tingkat pengetahuan yaitu 27 (43,5%) siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, 30 (48,4%) siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup, dan 5
(11,3%) siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang.

Tabel 2. Distribusi frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas IV Tentang Perawatan Gigi
setelah diberikan Edukasi dengan Media Animasi di SDN Periuk 2 Tahun 2025

Kategori pengetahuan f %
Cukup 3 4,8
Baik 59 95,2

Total 62 100

Tabel diatas menjelaskan tingkat pengetahuan siswa SDN Periuk 2 sesudah diberikan
edukasi perawatan gigi dengan media animasi (pre-test) dengan total 62 responden.
Didapatkan tingkat pengetahuan yaitu 59 (95,2%) siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, 3 (4,8%) siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup. Setelah
sekolah diberikan, tingkat pengetahuan dalam kategori kurang tidak ada lagi. Adapun tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang sudah tidak ada.
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Tabel 3. Pengaruh Edukasi Perawatan Gigi dengan Media Animasi terhadap Tingkat Pengetahuan
Siswa di SDN Periuk 2 Tahun 2025

Pengaruh sebelum dan sesudah edukasi f Mean rank P-value
kesehatan
Negative Ranks 3 6,50 0,001
Positive Ranks 56 31,26
Ties 3
Total 62

Perbedaan yang signifikan (p < 0,05) ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,001, yang
didasarkan pada hasil pada Tabel 4.3. Akibatnya, Ha diterima dan Ho ditolak. Dibuktikan
bahwa 56 siswa dengan Means Rank 31,26 mengalami peningkatan skor kearah positif
(Positive Rank) setelah pendidikan kesehatan dengan media animasi menjadi buktinya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa edukasi dengan media animasi memengaruhi
pemahaman siswa tentang perawatan gigi di Sekolah Dasar Negeri Periuk 2.

Notoatmodjo (2021) menegaskan bahwa persepsi manusia, atau pemahaman seseorang
terhadap suatu objek melalui kelima inderanya, adalah sumber pengetahuan. Pengalaman,
pendidikan, dan informasi yang diberikan semuanya dapat memengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2025)
menunjukkan bahwa setengahnya sebelum diberikan edukasi perilaku kesehatan gigi dan
mulut kurang sebanyak 29 responden (50,9%), dan hampir seluruhnya setelah diberikan
edukasi perilaku kesehatan gigi dan mulut baik sebanyak 54 responden (94,7%). Hasil Uji
Statistik Wilcoxon didapatkan nilai signifikan 0,000 atau < 0,05 maka HI diterima yang
artinya ada pengaruh Edukasi Mengguakan Video Animasi Terhadap Perilaku Kesehatan
Gigi dan Mulut Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di Sekolah Dasar Negeri 1 Tunggulrejo,
Kabupaten Tuban.

Selain itu, penelitian ini sejalan (Aisya et al., 2024) dengan Setelah dilakukan uji
statistik, telah ditetapkan bahwa nilai rata-rata (mean) kapasitas anak untuk menggosok gigi
adalah 8,40 sebelum menerima pendidikan kesehatan dan 11,21 setelah menerima pendidikan
kesehatan. Analisis bivariat menunjukkan bahwa pemberian edukasi video animasi memiliki
dampak yang signifikan terhadap perilaku kebersihan gigi siswa kelas IV di SD Negeri 3
Baktirasa, Lampung Selatan tahun 2024, dengan nilai p sebesar 0,000.

Penelitian ini juga sesuai dengan temuan Cornellia Christin (Adiati dkk., 2023) yang
menyatakan bahwa media video animasi memiliki rata-rata kelayakan 89,3% dalam proses
pembelajaran, karena mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Telah terbukti bahwa pemberian edukasi kesehatan kepada siswa SDN Periuk 2
menggunakan media animasi secara signifikan meningkatkan pemahaman mereka tentang
perawatan gigi. Antusias siswa untuk mendengarkan materi yang disampaikan melalui video
animasi yang menarik dan sederhana menjadi faktor pendorong peningkatan ini. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan media animasi
memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan perawatan gigi pada siswa SDN Periuk 2
Kota Tangerang tahun 2025.
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[URNAL VOKASI
KESEHATAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Edukasi Perawatan Gigi dengan
Media Animasi terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa di Sekolah Dasar Negeri Periuk 2, maka
dapat di simpulan sebagai berikut: Tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi
perawatan gigi dengan media animasi, mayoritas siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup. Dengan rata-rata skor pengetahuan siswa berada pada angka 11,66.

Tingkat pengetahuan siswa sesudah diberikan edukasi perawatan gigi dengan media
animasi, terjadi peningkatan skor pengetahuan siswa secara signifikan dengan kategori
pengetahuan baik mendominasi dengan rata-rata menjadi 15,56. Ada Pengaruh Edukasi
Perawatan Gigi dengan Media Animasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa di Sekolah
Dasar Negeri Periuk 2 yang didasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon,
diperoleh nilai p 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari edukasi
perawatan gigi dengan media animasi terhadap peningkatan pengetahuan siswa.
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